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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup secara sendiri-sendiri, selalu membutuhkan pertolongan dari orang lain baik dalam memenuhi kebutuhan jasmani maupun rohaninya. Seperti yang dikemukakan oleh Aristoteles dalam Budiyanto (2007:3), bahwa manusia adalah zoon piliticon atau makhluk yang pada dasarnya selalu ingin bergaul dan berkumpul dengan sesama manusia. Dalam hidup, manusia perlu berinteraksi dengan orang lain dan dengan lingkungannya.
Tujuan manusia dalam bersosialisasi secara esensial yaitu untuk mengantarkan manusia pada kebutuhan dan tuntutan agar manusia dapat terus bertahan hidup. Sifat tersebut timbul karena manusia adalah makhluk yang selalu diliputi berbagai kebutuhan atau keinginan dalam hidupnya, baik kebutuhan material maupun non-material. Melalui kebutuhan-kebutuhan tersebut manusia dihadapkan pada situasi yang mengharuskan dirinya untuk bermasyarakat.
Ketika manusia terjun langsung dalam kehidupan masyarakat, tentunya ada hak dan kewajiban yang harus ditaati maupun dilaksanakan oleh setiap warga negara agar tercipta kehidupan masyarakat yang aman dan tentram. Tanpa adanya kesadaran dari setiap orang, aturan apapun tidak akan berjalan dengan baik. Pendidikan menjadi sarana dalam menjembatani ketika seseorang akan terjun langsung ke dunia masyarakat.
Pendidikan merupakan lembaga sosial antara manusia serta interaksi sosial. Secara sosiologis pendidikan bertujuan untuk memampukan manusia dalam bersosialisasi secara efektif dan efisien. Kemampuan bersosialisasi secara efektif dan efisien merupakan nilai penting pada lembaga pendidikan. Seperti dikemukakan Daoud Joesoef (Zubaedi, 2011:279), bahwa “Esensi pendidikan adalah proses yang membiasakan manusia sedini mungkin untuk mempelajari, mamahami, menguasai, dan menerapkan nilai-nilai yang disepakati bersama sehingga berguna bagi individu, masyarakat, bangsa dan Negara”.
Pendidikan yang dilakukan secara formal itu untuk menghasilkan generasi muda yang berkualitas. Hal ini juga sejalan dengan fungsi dari Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, yaitu:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan mejadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan memang dirasakan sangat penting pada dewasa ini, bukan hanya sebagai tempat agar dapat bersosialisasi yang baik dengan orang lain, tetapi pendidikan juga mempersiapkan generasi baru yang berkualitas yang akan hidup disituasi yang baru pula. Tapi hal ini sering mendapat hambatan dalam prakteknya, gererasi muda justru banyak yang terjerumus pada hal-hal negatif. Maka dari itu harus ada pendidikan yang berusaha membina nilai dan membentuk karakter. Salah satu tujuan pendidikan yaitu pendidikan sebagai penegakkan nilai. Pendidikan sebagai penegakkan nilai diharapkan dapat memberdayakan peserta didik menjadi warga negara yang baik (to be good citizenship) yang sadar akan tanggungjawabnya dan berpartipasi aktif kepada kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Di Indonesia wacana pendidikan nilai secara kurikuler ada dalam Pendidikan Kewarganegaraan. Nilai yang terdapat dalam PKn diantaranya nilai budi pekerti, cinta tanah air, keberagamaan, demokrasi, dan lain sebagainya. Nilai tersebut merupakan nilai-nilai yang harus dimiliki setiap siswa untuk menjadi warga negara yang baik dan cerdas. Warga negara yang baik dan cerdas tentunya yang memiliki nilai-nilai luhur Pancasila.
Di sini bukan hanya saja pendidikan di luar mata pelajaran yang dijadikan sebagai wadah mencari ilmu. Tetapi ada juga wadah yang bisa menyalurkan bakat dan minat siswa yang didukung oleh pihak sekolah guna menambah potensi dalam diri siswa yaitu melalui kegiatan yang dinamakan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan wadah untuk mendapat pengalaman baru, menambah teman, mendapat ilmu dan juga keterampilan baru.
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan nilai tentunya berkesinambungan dengan kegiatan siswa di luar proses belajar mengajar, salah satunya yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR. Kegiatan ekstrakurikuler PMR bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan rasa kemanusiaan. Nilai kemanusiaan yang ingin ditingkatkan sesuai dengan sila kedua Pancasila yaitu “Kemanusiaan yang adil dan beradab”.
Dalam materi dasar pelatihan PMR Wira dan Madya Palang Merah Indonesia (2006:16) yang menjadi tujuan umum PMR yaitu: a) Berbakti kepada masyarakat, b) Mempertinggi keterampilan dan memelihara kebersihan dan kesehatan, c) Mempererat persahabatan nasional / internasional. Sejalan dengan penjelasan di atas maka kegiatan ekstrakurikuler PMR tidak bisa terlepas dari perannya yang mulia yaitu untuk mengabdi kepada masyarakat, bangsa dan negara serta menjalin persahabatan antar satu dengan yang lain dibidang sosial untuk kesehatan serta kebersihan. Di sekolah kegiatan ektrakurikuler PMR banyak berpartisipasi dalam kegiatan amal, seperti penggalangan dana untuk korban bencana, membantu kegiatan donor darah, dan lain sebagainya. Semuanya itu dilakukan atas dasar rasa kemanusiaan atau kepedulian sosial.
Al Marsudi (2008:52) mengatakan, bahwa “Kemanusiaan berasal dari kata manusia, yakni makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang memiliki potensi pikir, rasa, karsa, dan cipta.” Maka dari itu perlakuan manusia terhadap sesamannya harus sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan dan fitrahnya, bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Manusia harus hormat terhadap sesamanya, tidak memandang rendah atau merendahkan, apalagi menginjak-nginjak dan memperbudak sesamanya, karena dihadapan Tuhan status manusia sama, sedang yang membedakan hanyalah ketakwaan terhadap Tuhan, sehingga sikap dan perilakunya harus mencerminkan manusiawi.
Sikap kemanusiaan yang ingin ditingkatkan dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR, yaitu diharapkan siswa dapat memberikan pertolongan kepada orang lain yang terkena musibah tanpa membedakan dari segi apapun, dan hal ini juga untuk mencegah serta mengatasi penderitaan sesama. Diharapkan setelah mengikuti kegiatan PMR siswa mampu meningkatkan sikap kemanusiaannya. Siswa mempunyai sikap saling pengertian, kerjasama dan menciptakan perdamaian dalam kehidupannyannya sehari-hari.
Di SMAN 18 Garut peranan ektrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) masih belum cukup berperan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kemanusiaannya di sekolah maupun di luar sekolah, kurang mendapat pelatihan organisasi, sarana dan prasarana yang belum memadai untuk menunjang aktivitas PMR. Melihat kondisi tersebut maka peranan PMR di SMAN 18 Garut perlu ditingkatkan lagi supaya peningkatan sikap kepedulian sosial yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR berguna untuk mewujudkan tujuan dari PKn yaitu untuk menjadikan warga negara yang baik yang menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila. Maka dari itu penulis bermaksud meneliti tentang: Peranan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) Dalam Meningkatkan Sikap Kepedulian Sosial Kelas XI Di SMAN 18 Garut.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah utama yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peranan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) Dalam Meningkatkan Sikap Kepedulian Sosial Kelas XI di SMAN 18 Garut?”.
2. Batasan Masalah
Karena luasnya masalah dalam penelitian ini dan lamanya waktu yang diperlukan untuk mengadakan penelitian, maka dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian. Pembatasan ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan agar pada pembahasan ini lebih terarah dan tidak terjadi perluasan dalam penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis membuat batasan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana peranan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) dalam meningkatkan sikap solidaritas dan tanggung jawab siswa?
b. Bagaimana peranan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) dalam meningkatkan sikap kerjasama memberikan pertolongan bencana?
c. Bagaimana peranan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) dalam meningkatkan sikap kepedulian donor darah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memperoleh gambaran tentang bagaimana peranan ekstrakurikuler PMR dalam meningkatkan sikap kepedulian sosial Kelas XI di SMAN 18 Garut. Dengan uraian Tujuan Khusus sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui peranan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dalam meningkatkan solidaritas dan tanggung jawab siswa.
b. Untuk mengetahui peranan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dalam meningkatkan sikap kerjasama memberikan pertolongan bencana.
c. Untuk mengetahui peranan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dalam meningkatkan sikap kepedulian donor darah.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengembangkan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR), terutama dalam upaya meningkatkan sikap kepedulian sosial siswa.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan pedoman dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari yang penuh dengan nilai-nilai kebajikan terutama sikap kepedulian sosial serta dapat melihat nilai guna dari kegiatan ini untuk bekal dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
2) Bagi lembaga pendidikan, khususnya sekolah formal dalam memberikan masukan tentang pentingnya sikap kepedulian sosial kepada siswa baik dalam pelajaran di kelas maupun di luar kelas.
3) Bagi pembaca, dapat dijadikan wawasan dalam kehidupan sehari-hari bahwa sikap kepedulian sosial ini sangat penting dipupuk agar kehidupan bermasyarakat berjalan serasi dan selaras.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Ibnu Hajar (1999:156) yang mengartikan variabel adalah objek pengamatan atau fenomena yang diteliti.
Mengacu pada pendapat Arikunto (1998:99), variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan akibat. Variabel bebas disebut variabel penyebab/variabel (x), yaitu variabel yang diselidiki pengaruhnya. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah “Palang Merah Remaja”.
Sedangkan Variabel akibat (y) adalah yang diramalkan akan timbul hubungan yang fungsional akibat variabel bebas” (Arikunto, 1996:101). Dalam penelitian ini variabel akibatnya adalah “Sikap Kepedulian Sosial”.
2. Indikator Penelitian
a. Variabel (x) “Palang Merah Remaja”
Indikatornya adalah : 
(1) Berbakti kepada masyarakat.
(2) Meningkatkan keterampilan hidup sehat.
(3) Menjalin persahabatan dibidang sosial.
b. Variabel (y) “Sikap Kepedulian Sosial”
Indikatornya adalah : 
(1) Sikap kerjasama memberikan pertolongan bencana.
(2) Sikap kepedulian donor darah.
(3) Sikap solidaritas dan tanggung jawab.

E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian karya ilmiah. Menurut Sugiyono (2010:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan menurut Surakhmad dalam Fathurrohman (2011:15) mendefinisikan metode penelitian sebagai berikut:
Metode merupakan suatu cara utama untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama ini digunakan setelah penyelidikan memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan.
Dalam penelitian ini metode yang akan penulis gunakan adalah metode penelitian deskriptif. Sudjana dan Ibrahim (1989:65) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.
Sedangkan menurut Arikunto (2010:3) metode deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
Penelitian deskriptif lebih memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan. Dalam pendidikan, penelitian deskriptif lebih berfungsi untuk pemecahan praktis dari pada pengembangan ilmu pengetahuan. 
Melalui penelitian deskriptif penulis akan mengkaji serta menggambarkan fakta tentang peranan ekstrakurikuler palang merah remaja (PMR) dalam meningkatkan sikap kepedulian sosial kelas XI di SMAN 18 Garut. Selain itu, peneliti juga akan mengidentifikasi hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi PMR sekaligus mencari pemecahan masalahnya atau memberikan solusi dalam upaya meningkatkan sikap kepedulian sosial siswa di SMAN 18 Garut.
2. Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi dan lainya. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan tergantung dari masalah yang dihadapi (Suharsimi Arikunto, 1998:99).
a. Teknik Observasi
Teknik observasi yaitu teknik penelitian yang sering disebut pola dengan menggunakan pengamatan, yang diliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indera. Jadi observasi data dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan melalui pengecap (Arikunto, 2010:199).
Dengan berdasarkan pengertian di atas maka observasi dilakukan dalam rangka mengkaji tentang peranan ekstrakurikuler palang merah remaja (PMR) dalam meningkatkan sikap kepedulian sosial kelas XI di SMAN 18 Garut.
b. Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh responden (Sutopo, 2006: 82).
Penulis memberikan sejumlah pertanyaan tertentu dalam bentuk angket tertutup kepada responden dalam hal ini responden adalah 45 siswa kelas XI SMAN 18 Garut, selanjutnya responden memberikan jawaban dengan memilih alternatif jawaban yang paling benar.
c. Wawancara atau Interview
Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Sutopo 2006: 72).
Dalam penelitian ini respondennya adalah satu orang Pembina PMR SMAN 18 Garut.
d. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka atau teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersumber dari arsip dan dokumen yang ada. Menurut Arikunto (2002:236) “Yang dimaksud metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya”.
Data yang diperoleh melalui metode dokumentasi dalam penelitian ini antara lain UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, buku-buku referensi mengenai Palang Merah Remaja dan catatan-catatan kegiatan sosial PMR SMAN 18 Garut.
F. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan ide yang diyakini kebenarannya yang digunakan oleh peneliti sebagai dasar pemikiran. Adapun anggapan dasar atau postulat seperti yang dikemukakan oleh Surakhmad dalam Arikunto (2010:104) adalah kebenaran yang diterima oleh peneliti tanpa memerlukan pengujian lebih lanjut, yang selanjutnya dijadikan sebagai landasan teori dalam proses pelajaran hasil. Penelitian ini berangkat dari anggapan dasar sebagai berikut:
a. Palang Merah Remaja atau PMR adalah suatu organisasi kepemudaan binaan dari Palang Merah Indonesia yang berpusat di sekolah-sekolah ataupun kelompok-kelompok masyarakat (sanggar, kelompok belajar, dll) dan bertujuan memberitahukan pengetahuan dasar kepada siswa sekolah dalam bidang yang berhubungan dengan kegiatan kemanusiaan (http://id.wikipedia.org/wiki/Palang_Merah_Remaja).
b. Dalam materi dasar pelatihan PMR Wira dan Madya Palang Merah Indonesia (2006:16) yang menjadi tujuan umum PMR yaitu:
a. Berbakti kepada masyarakat. 
b. Mempertinggi keterampilan dan memelihara kebersihan dan kesehatan.
c. Mempererat persahabatan nasional/internasional.
c. Kemanusiaan berasal dari kata manusia, yakni makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang memiliki potensi pikir, rasa, karsa, dan cipta. Maka dari itu perlakuan manusia terhadap sesamannya harus sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan dan fitrahnya, bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, (Al Marsudi (2008:52).
2. Hipotesis Penelitian
Hipotesis Penelitian Menurut Sugiyono (2009:96), merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
Berdasarkan anggapan dasar di atas, maka penulis merumuskan hipotesis pokok “Jika Peranan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) Lebih Aktif Maka Sikap Kepedulian Sosial Kelas XI Di SMAN 18 Garut Akan Semakin Baik. Dengan hipotesis kerjanya sebagai berikut:
a. Jika peranan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) lebih aktif maka sikap solidaritas dan tanggung jawab siswa akan semakin baik.
b. Jika peranan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) lebih aktif maka sikap kerjasama memberikan pertolongan bencana akan semakin baik.
c. Jika peranan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) lebih aktif maka sikap kepedulian donor darah siswa akan berjalan semakin baik.

G. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 1997:57). Populasi dalam penelitian ini yaitu:
a. Seluruh siswa kelas XI SMAN 18 Garut berjumlah 311 orang.
b. Satu orang Pembina PMR SMAN 18 Garut.
Seluruh jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 312 orang
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan karakteristik dari populasi, seperti definisi yang dikemukakan oleh Sugiyono (2008:118) yaitu "Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut".
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel acak atau random sampling / probability sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 15% dari total populasi penelitian yaitu 46 orang dari 312 orang. Pengambilan sampel penelitian ini didasarkan pada pendapat yang disampaikan oleh Suharsimi Arikunto (2010:174) yang menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah subjeknya besar dapat diambil diantara 10-15% atau 20-25%. Dalam penelitian ini sampel penelitiannya adalah sebagai berikut:
a. 45 orang siswa kelas XI SMAN 18 Garut.
b. Satu orang Pembina PMR SMAN 18 Garut.
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